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Abstract 

This study aims to describe the halal lifestyle behavior and purchasing intention in 
halal products among students of the Sharia Economics Study Program at Universitas 
Siliwangi. The research employs a descriptive statistical approach with primary data 
collection techniques complemented by a literature review. The findings of this 
research indicate that a halal lifestyle can enhance purchasing intention in halal 
products, as it has become a necessity for Muslims. Based on this study, it is evident 
that 95% of the sampled students from the Sharia Economics Study Program at 
Universitas Siliwangi have adopted a halal lifestyle. Consequently, this will increase 
the students' intention in purchasing halal products. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku gaya hidup halal serta 
minat pembelian produk halal pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, 
Universitas Siliwangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan statistik deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data secara primer dan diperkuat dengan literature 
review. Temuan dari penelitian ini yakni gaya hidup halal dapat meningkatkan 
minat pembelian terhadap produk halal, hal ini karena gaya hidup halal sudah 
menjadi sebuah kebutuhan bagi seorag muslim. Berdasarkan penelitian ini dapat 
di ketahui bahwa 95% dari sampel mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, 
Universitas Siliwangi telah menerapkan gaya hidup halal. Maka hal ini akan 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap pembelian produk halal.  

 
Kata Kunci: Gaya Hidup Halal, Minat Beli, Produk Halal 
 
Pendahuluan 

Pada saat ini, gaya hidup halal (halal lifestyle) sedang menjadi sebuah tren 

yang sangat popular di berbagai belahan dunia, bukan hanya di negara yang 
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mayoritas penduduknya muslim saja. Namun, negara-negara dengan mayoritas 

non-muslim juga. Halal lifestyle sebagai gaya hidup tentu sangat penting bagi 

setiap muslim. Banyak dari berbagai kalangan masyarakat baik kalangan 

mahasiswa, ibu rumah tangga, para karyawan, dan lain sebagainya yang sudah 

memiliki tingkat pemahaman mengenai gaya hidup halal (halal lifestyle) yang 

sudah cukup mumpuni dan banyak juga yang sudah menerapkan perilaku gaya 

hidup halal (halal lifestyle).  

Mahasiswa sebagai salah satu kelompok konsumen muda, banyak dijadikan 

sebagai salah satu target pemasaran berbagai industri. Mahasiwa dianggap 

sebagai salah satu kelompok konsumen yang memiliki tingkat pengetahuan dan 

wawasan yang tinggi, baik dalam hal intelektual ataupun bidang lainnya, seperti 

dalam bidang konsumsi, pembelian, pengelolaan makanan dan sebagainya. Gaya 

hidup konsumen dapat menjadi sebuah faktor yang dapat memengaruhi 

ketertarikan serta minat dalam keputusan pembelian. Gaya hidup merupakan 

serangkaian pola hidup yang menjelaskan secara lengkap tentang keadaan 

personal dan preferensi (Hudaefah et al., 2023). 

Menurut Assael (1992), gaya hidup ialah “A mode of living that is identified 

by how people spend their time (activities), what they consider important in their 

environment (interest), and what they think of themselves and the world around 

them (opinions)”. Artinya bahwa “gaya hidup itu berkaitan dengan bagaimana 

cara seseorang dalam menghabiskan waktunya (aktivitas), dan apa yang orang 

pertimbangkan pada lingkungan (minat), serta apa yang dipikirkan oleh orang lain 

tentang diri sendiri di sekitar (opini)” (Yetty & Priyatno, 2021). 

Perilaku konsumen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

ialah faktor yang bersumber dari individu itu sendiri seperti sumber daya 

konsumen, motivasi dan keterlibatan, pengetahuan, sikap, serta kepribadian dan 

gaya hidup (Razak, 2016). Gaya hidup seseorang merupakan salah satu faktor 

pribadi yang mempengaruhi perilaku konsumen. Gaya hidup ini merupakan 

serangkaian pola hidup yang menjelaskan secara lengkap tentang keadaan 

personal dan preferensi. Gaya hidup ini dapat memengaruhi minat atau 

ketertarikan seseorang untuk melakukan keinginannya dalam memilih untuk 

membeli dan mengkonsumsi suau produk atau jasa.  

Minat sendiri merupakan suatu bagian penting dari perilaku setiap individu 

dalam memilih, menilai, memperoleh, dan menggunakan barang atau jasa. 

Menurut Kotler et al., (1999) minat beli timbul ketika adanya proses evaluasi 

alternatif yang telah dilakukan dan di dalam proses evaluasi tersebut seseorang 

akan membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang hendak dibeli atas 
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dasar merek maupun minat (Abdul et al., 2022). Dalam hal ini, secara otomatis 

dapat dikatakan bahwa perilaku gaya hidup (lifestyle) dapat berpengaruh dalam 

mengubah pola perilaku seseorang dalam menentukan pilihan sebuah produk 

yang akan digunakan. 

Seseorang yang sudah mengimplementasikan gaya hidup halal (halal 

lifestyle) dalam kesehariannya pasti akan mengkonsumsi, memakai, 

memanfaatakan produk barang ataupun jasa yang halal, baik dari bidang 

makanan dan minuman, fashion, obat-obatan, kosmetik, pariwsata yang halal, 

serta menggunakan cara yang halal dalam memperolehnya. Namun dalam 

praktiknya, masih banyak yang menggunakan produk-produk yang belum jelas 

kehalalannya. Hal tersebut menandakan hawa minat terhadap produk halal masih 

minim. 

Halal lifestyle dapat menjadi sebuah sarana bagi umat muslim untuk 

memelihara diri, jiwa, serta mendekatkan diri kepada Allah Swt. yakni sebagai 

aktualisasi keimanan kepada Allah Swt. Selain itu agar doa tidak terhalang kerena 

doa merupakan senjata umat muslim, mencegah dari siksa api neraka, mencegah 

timbulnya berbagai macam penyakit, serta tidak mengikuti langkah langka setan 

yang merupakan musuh nyata bagi manusia (Adinugraha & Sartika, 2019). 

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa gaya hidup halal (halal 

liestyle) dapat menjadi sebuah pendorong dalam keputusan pembelian bagi para 

konsumen. Menurut penelitian Zhofrani et al (2022), menyatakan bahwa perilaku 

halal lifestyle dapat menjadi pemicu setiap konsumen dalam membeli produk 

makanan atau minuman halal (Putri Hasmi, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mesndeskripsikan perilaku halal lifestyle yang  

memengaruhi pembelian produk halal pada mahasiswa Universitas Siliwangi 

terkhusus Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam Angkatan 2020-

2023 yang memang kesehariannya tidak terlepas dari gaya hidup halal (halal 

lifestyle) karena sebagai seorang muslim tentunya harus menjalankan kehidupan 

sesuai dengan syariah. Kebaruan penelitian ini berfokus pada penghubungan 

antar variabel yang diangkat. Sebelumnya telah ada beberapa penelitian 

mengenai perilaku halal lifestyle tetapi sejauh pemahaman penulis, belum ada 

yang menghubungkan dengan minat mahasiswa dalam membeli produk halal. 

 

Metodologi 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan diperkuat dengan literature review. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 
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dikumpulkan secara langsung dengan penyebaran kuesioner kepada sampel 

penelitian. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Dalam penyusunan kuesioner 

digunakan skala likert untuk mengukur pendapat, sikap, serta persepsi dari 

responden. Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh  mahasiswa Program 

Studi Ekonomi Syariah Universitas Siliwangi. Sedangkan sampel penelitian ini 

berjumalah 42 orang yang terbagi dalam beberapa angkatan, yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 1 
Daftar Jumlah Sampel 

No Angkatan Jumlah Responden 

1 Angkatan 2020 10 Orang 

2 Angkatan 2021 10 Orang 

3 Angkatan 2022 10 Orang 

4 Angkatan 2023 12 Orang 

 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Konsep Gaya Hidup Halal 

Gaya hidup dapat menjadi sebuah identitas bagi suatu individu ataupun 

kelompok dengan keunikan yang dimiliki, hal ini dapat menjadi sebuah ciri 

tersendiri bagi individu ataupun kelompok tersebut. Sebuah identitas yang dimiliki 

oleh kaum muslim, baik secara emosional ataupun sosial memiliki suatu kesamaan 

yang menjadi alasan dalam pememilihan gaya hidupnya (Khofifah & Supriyanto, 

2022). Gaya hidup adalah tatanan hidup seseorang di dunia yang dituangkan 

dalam aktivitas, minat, dan opini. Artinya pola hidup dapat menggambarkan 

keseluruhan manusia dalam berinteraksi terhadap lingkungannya (Lubis & Izzah, 

2022). Adapun dalam pandangan agama, gaya hidup tentunya dapat 

memengaruhi kepribadian seorang individu ataupun suatu kelompok dalam 

menjalankan kehidupannya sesuai berbagai aturan yang telah ditetapkan dalam 

agamanya. Hal ini karena gaya hidup menjadi sebuah mediasi pemenuhan akan 

kebutuhan biologis, emosional, dan sosial individu (Ramadhani et al., 2021). 
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Halal lifestyle atau sering disebut gaya hidup halal sebenarnya sudah 

menjadi hal yang lumrah bagi kalangan masyarakat, baik di negara Indonesia 

maupun di negara-negara lainnya, meskipun bukan negara muslim. Adanya 

perkembangan teknologi digital menjadikan masyarakat dengan mudah untuk 

dapat mempelajari serta mendalami manfaat-manfaat dari adanya gaya hidup 

halal (halal lifestyle). Halal lifestyle adalah gaya hidup seseorang yang dapat 

menentukan perilaku dalam mengambil sebuah keputusan perihal sesuatu yang 

diwajibkan, diperbolehkan, atau dilarang  menurut hukum Islam. Jadi, halal tidak 

hanya berkaitan dengan makanan saja, tetapi juga menyangkut pembahasan 

terkait dengan hal lain yang terdapat pada aspek kehidupan manusia. 

Halal lifestyle juga dikatakan sebagai cara hidup seseorang  yang benar dan 

baik dengan mengikuti prinsip syariah dan ketentuan utama tentang sesuatu yang 

halal dan haram. Kata halal meruapakan suatu kata berasal dari bahasa Arab yang 

mempunyai makna dalam tafsir Al-Qur’an, yaitu segala sesuatu hal yang telah 

dibolehkan serta diizinkan oleh syariah. Dalam hal ini, syariah menjelaskan adanya 

sebuah tatanan hidup serta segala larangan telah jelas dalam mengkonsumsi 

makanan dan minuman, dan mengatur tentang sikap sebagai manusia dalam 

menjalankan kehidupan pribadi dan sosialnya serta bermuamalah (Bahatma, 

2021). 

Gaya hidup halal kini menjadi prasyarat pemenuhan kebutuhan. Dengan 

kata lain, gaya hidup halal berarti sikap dan gaya hidup seseorang dalam aktivitas 

sehari-hari (aktivitas, minat, pendapat) sesuai dengan prinsip syariah 

(berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits) (Yetty & Priyatno, 2021). Menurut Islamic 

Judicial Halal Trust (MJCHT), gaya hidup halal adalah perbuatan yang dilakukan 

secara jujur, benar, berintegritas, bermartabat dan adil, sesuai dengan 

kemampuan individu, serta tidak menyimpang dari syariat Islam (Z. Sari et al., 

2022). Maka daripada itu, dengan gaya hidup syariah ini, umat Islam akan lebih 

memilih produk dan menggunakan layanan sesuai syariah yang sesuai norma 

Islam. Selain itu, gaya hidup halal memiliki unsur kesehatan, keselamatan, 

kesejahteraan, dan martabat manusia. Dengan kata lain gaya hidup syariah  tidak 

dimaksudkan untuk memberikan larangan atau pembatasan apa pun. Melainkan 

digunakan untuk memperkenalkan kembali nilai-nilai ajaran Islam yang Rahmatan 

Lil’Alamin. 

Beberapa cakupan dalam gaya hidup halal (halal lifestyle) di antaranya yaitu 

halal food, halal pharmaceutical, halal cosmetic, halal travel, halal financial, halal 

media, halal fashion (Zaidah Nurul et al., 2022). Halal lifestyle merupakan suatu 

gaya hidup yang halal dimana segala kegiatan dalam kesehariannya menggunakan 
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konsep halal. Adapun firman Allah yang berkaitan dengan halal lifestyle, yaitu Qs. 

Al-Baqarah ayat 168-169: 

 

ٰٓانَِّهٰٗٓلكَُمْٰٓعَٰٓي  ٰٓ نِِۗ تِٰٓالشَّيْط  لَْٰٓتتََّبعِوُْآٰخُطُو  ٰٓطَي بِااٰۖٓوَّ لًا آٰفىِٰٓالْْرَْضِٰٓحَل  بيِْنٌٰٓ)ايَُّهَآٰالنَّاسُٰٓكُلوُْآٰمِمَّ ٰٓمُّ (168ٰٓدوٌُّ

ِٰٓمَآٰلَْٰٓتعَْلمَُوْن(169) ءِٰٓوَانَْٰٓتقَوُْلوُْآٰعَلىَٰٓاللّٰه ءِٰٓوَالْفَحْشَاْۤ وْْۤ ٰٓبِٰٓانَِّمَايأَمُْرُكُمْٰٓ باِلسُّ  

Artinya:  “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal 

lagi sehat dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia 

bagimu merupakan musuh yang nyata. Sesungguhnya (setan) hanya menyuruh 

kamu untuk berbuat jahat dan keji serta mengatakan tentang Allah apa yang tidak 

kamu ketahui.” (Qs. Al-Baqarah: 168-169) (Meeftha, 2015). 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 168–169 memiliki keterkaitan dengan gaya 

hdup yang halal baik dalam konsumsi maupun dalam mengambil sebuah 

keputusan bagi konsumen. Dua ayat diatas menjelaskan bahwa kaum muslimin 

haruslah senantiasa menjaga dan mengetahui betapa pentingnya mengkonsumsi 

makan yang halalan thayyiban dan tentunya menjauhi segala perbuatan yang 

terlarang dan haram (Meeftha, 2015). 

Halal sebagai gaya hidup, tentunya memiliki makna yang luas, hal tersebut 

mencakup semua bidang dalam kehidupan, dalam artian halal dalam makanan, 

minuman, pakaian, obat-obatan, pekerjaan, halal dalam kegiatan ekonomi, 

pariwisata dana lain sebagainya. Sesuatu yang halal akan senantiasa memberikan 

dampak yang positif bagi kehidupan dan perilaku dalam keseharian. 

Maka dalam mengambil sebuah keputusan pembelian, ayat-ayat di atas 

dapat dijadikan sebuah pedoman dalam bermoral dan beretika.  Seseorang yang 

telah paham akan pengajaran agama mengenai gaya hidup halal tentunya lebih 

cenderung untuk membeli suatu produk ataupun jasa yang sudah bersertifikat 

halal. Selain dari pada itu, mereka juga akan selalu berusaha untuk terhindar dari 

segala hal yang haram. Hal tersebut merupakan salah satu cara untuk memastikan 

bahwa produk yang mereka gunakan sesuai dengan prinsip-prinsip agama yakni 

menghindari berbagai produk yang masih belum jelas kehalalannya (Putri Hasmi, 

2022). 

 

Minat Beli 

Minat beli merupakan bagian penting dalam perilaku konsumsi. Menurut 

Kinnear dan Taylor dalam Dwiyanti (2008), minat beli adalah tahap 

kecenderungan responden untuk bertindak sebelum pembelian benar-benar 

dilaksanakan (Kurniawan, 2020). Minat beli adalah perilaku konsumen yang 

menunjukkan sejauh mana komitmennya dalam melakukan pembelian (S. P. Sari, 
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2020). Minat konsumen dalam membeli dapat muncul sebagai rangsangan 

(stimulus) yang ditawarkan oleh produsen. Setiap stimulus biasanya dirancang 

untuk meberikan suatu tindakan pembelian konsumen (Saragih, 2021). Menurut 

Kotler & Keller menyatakan bahwa minat beli adalah respon terhadap objek yang 

menunjukan keinginan seseorang untuk membeli yang muncul secara eksternal 

(Gunawan, 2022). 

Dalam hal ini, Minat beli dapat diidentifikasikan melalui beberapa indikator, 

diantaranya sebagai berikut (Ferdinand augusty, 2006):  

1. Minat transaksional, yaitu seseorang lebih cenderung dalam membeli 

sebuah produk barang atau jasa. 

2. Minat referensial, yaitu seseorang lebih cenderung untuk mereferensikan  

suatu produk kepada orang lain. 

3. Minat prefensial, yaitu keinginan seseorang yang menjabarkan suatu 

perilaku yang mempunyai prefrensi utama pada sebuah produk. 

4. Minat eksploratif, minat yang menjabarkan perilaku seseorang untuk 

mencari berbagai informasi mengenai suatu produk yang dia diminatinya 

serta untuk mendukung berbagai sifat positif dari produk barang atau jasa 

tersebut. 

Adapun menurut Assael (1992) minat beli yang diakibatkan sebuah daya 

tarik terhadap suatu produk atau jasa yang ditawarkan merupakan suatu keadaan 

mental dari pembeli yang direfleksikan dalam pembelian produk terhadap suatu 

merek tertentu. 

 

Gaya Hidup Halal (Halal Lifestyle) di Kalangan Mahasiswa 

Analisis gaya hidup halal di kalangan mahasiswa dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner kepada 42 mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah 

Universitas Siliwangi. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa 40 responden 

atau 95% mayoritas dari mahasiswa Ekonomi Syariah Universitas Siliwangi telah 

memahami mengenai gaya hidup halal (halal lifestyle) dan 2 responden atau 5% 

lainnya menjawab belum memahami akan halal lifestyle. Dalam riset ini juga 

peneliti mendapatkan beragam jawaban mengenai pemahaman para mahasiswa 

terhadap gaya hidup halal dan dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari 

mahasiswa telah memahami mengenai gaya hidup halal sebagai gaya hidup yang 

sesuai dengan ketentuan syariat islam mulai dari cara memperoleh dan 

memanfaatkannya serta halal dalam makanan, minuman, fashion, dan lain 

sebagainya. Banyak juga yang menyampaikan bahwa gaya hidup halal adalah gaya 

hidup yang sudah seharusnya menjadi gaya hidup seorang muslim.  
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Riset yang peneliti lakukan tidak hanya menganalisis pemahaman 

mahasiswa terhadap gaya hidup halal, tetapi peneliti juga menanyakan mengenai 

penerapannya, apakah mahasiswa tersebut telah menerapkan atau 

mengimplementasikan gaya hidup halal dalam kehidupan sehari-harinya atau 

masih sebatas pemahmannya saja. Hasil survey mengenai penerapan gaya hidup 

halal di kalangan mahasiswa dapat dilihat pada diagram lingkaran sebagaimana 

Gambar 2. 

 

  

 

 

 

 

             

Pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa 40 responden atau 95% mayoritas 

sampel yakni mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Siliwangi 

sudah mengimplementasikan gaya hidup halal (halal lifestyle) dan 5% di antaranya 

belum menerapkan atau mengimplementasikan halal lifestyle dalam 

kehidupannya sehari-hari.  

Berdasarkan riset ini dapat diambil temuan bahwa pemahan dan penerapan 

gaya hidup halal pada mahasiswa sudah berbanding lurus. Artinya tingkat 

pemahaman mahasiswa akan gaya hidup halal sejalan dengan tingkat penerapan 

gaya hidup halal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Begitupun sebaliknya, jika 

mahasiswa belum memahami gaya hidup halal maka tidak akan mampu 

menerapkan gaya hidup halal tersebut dalam perilaku nya.   

 

Minat Beli Produk Halal di Kalangan Mahasiswa 

Penelitian ini juga membahas minat mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah, Universitas Siliwangi dalam membeli produk halal. Dalam kuesioner 

Gambar  1 
Pemahaman Gaya Hidup Halal (%) 
Sumber: Data diolah oleh Penulis 

(2023) 

95%

5%

Memahami Tidak Memahami

Sudah Menerapkan

Belum Menerapkan

Gambar 2 
Penerapan Gaya Hidup Halal (%) 

Sumber: Data diolah oleh Penulis 
(2023) 
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terdapat sebuah pertanyaan mengenai minat mahasiwa dalam pembelian suatu 

produk. Didapatkan bahwa mayoritas bahkan hampir seluruhnya memilih atau 

lebih berminat pada produk halal. Selanjutnya, gaya hidup ini dapat memengaruhi 

seseorang dalam pengambilan sebuah keputusan pembelian. Menurut Kotler dan 

Armstrong (2014), gaya hidup merupakan suatu pola hidup seseorang yang 

terlihat dalam suatu aktivitas, opini, dan minatnya yang kemudian akan 

membentuk sebuah kelas sosial, dengan adanya hal tersebut produsen akan 

mengarahkan sebuah produk atau jasa kepada mereka sesuai dengan gaya hidup 

seseorang (Kotler & Armstrong, 2014). 

Gaya hidup halal ini sudah menjadi suatu kebutuhan bagi seorang muslim. 

Penerapan gaya hidup halal bukan hanya dari segi peribadatan saja, namun 

mencakup seluruh aspek dalam kehidupan sorang muslim. Dalam hal ini juga, 

penerapan gaya hidup halal tidak terbatas hanya dalam bidang makanan dan 

minuman, tetapi juga mencakup lebih dari itu seperti dalam fashion, farmasi, 

kosmetik, bahkan wisata. Sehingga gaya hidup halal dapat mendorong seorang 

muslim untuk mengonsumsi, menggunakan, serta menaruh minat terhadap 

produk-produk halal, karena produk-produk halal pastinya sudah dijamin halal 

sesuai dengan prinsip ajaran Islam serta sesuai dengan syariat Islam.  

Menurut Madahi & Sukati (2012), minat beli seseorang akan muncul jika 

seseorang tersebut membutuhkan suatu produk yang kemudian akan 

mempertimbangkan apakah produk tersebut layak dibeli atau tidak. Dalam hal ini, 

kebutuhan seorang muslim yang menerapkan gaya hidup halal ialah sebuah 

produk yang telah sesuai dengan syariat Islam atau biasa disebut juga dengan 

produk halal, produk yang telah bersertifikasi halal dan pastinya terjamin 

kehalalannya. Maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup halal ini dapat 

meningkatkan minat mahasiswa terhadap pembelian suatu produk halal.  

                      

Perilaku Gaya Hidup Halal dalam Upaya Meningkatkan Minat Beli 

Dalam peningkatan minat beli tehadap produk halal, tentunya akan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal konsumen mencakup motivasi, kognisi, perasaan, dan 

emosi. Sedangkan, aktivitas pemasaran dan faktor sosial budaya merupakan 

faktor eksternal. Faktor eksternal lainnya yaitu dari segi labelisasi sebuah produk 

halal atau sertifikasi halal. Sertifikat halal merupakan sertifikat dan pernyataan 

yang diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) secara langsung. Sertifikat 

halal dapat mengubah cara pandang konsumen terhadap suatu produk karena 

mereka percaya bahwa sertifikasi halal dapat melindungi masyarakat dari 
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berbagai unsur-unsur yang haram dan menjaga kemurnian suatu produk baik 

makanan atau minuman. Dengan melakukan proses produksi, proses pemasaran, 

proses distribusi serta mencantumkan label halal dalam setiap produk yang sesuai 

dengan syariat Islam merupakan salah satu cara agar konsumen percaya akan 

produk yang diproduksi itu halal.  

Perilaku gaya hidup halal dapat meningkatkan minat beli suatu produk, 

terutama pada konsumen Muslim yang peduli dengan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Konsumen muslim cenderung memiliki kepercayaan lebih 

besar terhadap produk yang telah mendapatkan sertifikasi halal yang mana akan 

memberikan rasa yakin bahwa produk tersebut sesuai dengan ajaran Islam dan 

aman dikonsumsi. Perilaku halal dapat memperkuat citra perusahaan sebagai 

bisnis yang bertanggung jawab dan etis sehingga dapat menarik konsumen dari 

berbagai latar belakang, bahkan yang bukan Muslim. Saat ini masyarakat, tidak 

hanya umat Islam, mulai menyadari bahwa mengonsumsi serta menggunakan 

produk halal itu sangat penting bagi mereka, dan hal ini akan memberikan dampak 

yang baik pada minat mereka untuk membeli produk halal. Semakin baik 

pemahaman umat Islam tentang produk halal, maka mereka akan semakin pro-

aktif dalam isu halal. Hal ini juga  memengaruhi minat umat Islam untuk membeli  

produk yang sesuai dengan kaidah Islam. Oleh karena itu, perilaku halal 

berpengaruh terhadap peningkatan minat pembelian produk halal. 

Jadi, kehalalan suatu produk dapat meningkatkan minat pembelian produk 

halal pada konsumen. Kehalalan suatu produk juga merupakan salah satu faktor 

penting yang dapat memengaruhi minat konsumen dalam membeli karena 

apabila produk tersebut telah bersertifikat halal akan membuat konsumen 

percaya akan kehalalan produk dan akan berimbas pada peningkatan penjualan 

suatu perusahaan pula.  

Kesadaran adalah kemampuan manusia untuk menyadari suatu peristiwa 

dengan memahami dan merasakan suatu hal. Kesadaran halal seorang muslim 

dapat diketahui dengan pemahaman mereka tentang hal yang halal, berdasarkan 

bahan baku, cara pengolahan, pendistribusian, dan penjualan suatu produk yang 

akan digunakan. Kesadaran halal adalah bagaimana seorang muslim mengetahui 

kehalalan suatu produk dimulai dari bahan baku, pengolahan, pendistribusian, 

dan penjualan produknya. Dalam pembelian dan mengonsumsi produk, seorang 

muslim yang memiliki kesadaran halal, maka akan mementingkan kehalalan 

produk tersebut.  

Semakin banyanya produk yang meiliki label halal dan bersertifikat halal 

menandakan bahwa konsumen muslim sudah sadar akan pentingnya kehalalan 
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dalam suatu produk. Hal ini juga menandakan bahwa konsumen muslim dalam 

menentukan produk yang akan dibeli mempertimbangkan adanya sertifikat halal 

sehingga mendorong industri halal di negara Indonesia terus mengalami 

kenaikan. Maka dari itu, kesadaran halal sangat penting untuk dimiliki umat 

muslim agar apa yang dipakai dan dikonsumsi menjadi hal yang berkah dan 

bermanfaat dan dengan ada atau tidaknya label halal pada suatu produk akan 

memengaruhi keputusan pembelian bagi konsumen yang sudah memiliki 

kesdaran halal. 

 

Simpulan 

 Gaya hidup halal adalah gaya hidup seseorang yang merujuk pada segala 

tindakan yang sesuai dengan aturan, prinsip, nilai, serta standar hukum dalam 

Islam. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melakukan sesuatu yang sifatnya 

mengonsumsi atau membeli suatu produk harus sesuai dengan syariat Islam 

dimana hal ini bisa dilihat dari adanya label halal pada suatu produk. Berdasarkan 

hasil penelitian disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Universitas Siliwangi sudah memahami apa yang dimaksud 

dengan halal lifestyle dan juga penerapannya dalam pembelian produk halal. 

Harapannya hal ini akan meningkatkan daya beli produk halal di kalangan 

mahasiswa.  
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